
 

 

 

 

RINGKASAN 

 
ALIFIA NURUL FADILAH. Audit Utang Usaha pada PT. XXX oleh KAP Jojo 

Sunarjo dan Rekan Cabang Bogor (Audit of Account Payable at PT.XXX by Jojo 

Sunarjo Public Accountant Firm Bogor). Dibimbing oleh EKA 

MERDEKAWATI. 

Transaksi utang usaha tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan pembelian 

operasional perusahaan, biasanya utang usaha merupakan utang terbesar 

dibandingkan dengan akun lainnya yang tergolong dalam kelompok utang jangka 

pendek. Pada laporan posisi keuangan, setiap perusahaan akan melaporkan berapa 

nilai utang usaha yang masih menjadi kewajiban perusahaan per periode tersebut, 

begitu juga pada PT. XXX. Oleh karena itu, diperlukan pihak independen untuk 

memastikan bahwa manajemen telah membuat laporan keuangan berdasarkan 

standar akuntansi yang berlaku umum dan bebas dari kesalahan yang material, 

yaitu dengan dilakukannya audit. Selain itu, audit bertujuan untuk menguji 

kewajaran dan ketepatan nilai utang usaha. Dalam pelaporan utang usaha rentan 

terjadi kesalahan atau fraud yaitu kecenderungan untuk menyajikan utang 

usahanya lebih kecil (understatement).  

Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah untuk menjelaskan mengenai tahap 

penerimaan perikatan audit oleh KAP Jojo Sunarjo dan Rekan, menjelaskan 

perencanaan audit utang usaha pada PT.XXX, menjelaskan pengujian utang usaha 

serta menjelaskan mengenai pelaporan atau hasil dari pengujian yang dilakukan. 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara dengan 

auditor, dokumentasi, dan juga studi pustaka. 

Pada tahap penerimaan perikatan, diawali dengan permintaan dari PT.XXX 

untuk diaudit kembali oleh KAP Jojo Sunarjo dan Rekan, kemudian KAP 

melakukan survei pendahuluan yaitu dengan mengevaluasi integritas manajemen, 

independensi kantor dan kompetensi auditor. Dari penilaian tersebut, KAP 

memutuskan untuk menerima kelanjutan perikatan dengan PT.XXX dan dibuat 

surat perikatan untuk audit tahun 2020. Pada perencanaan audit utang usaha, 

auditor akan memahami tentang bisnis klien, memahami sistem pengendalian 

internal, melakukan review analitis, menentukan tingkat materialitas dan risiko 

serta menyusun program audit. Dalam melakukan pengujian terhadap utang usaha 

PT.XXX, auditor akan menjalankan prosedur audit berdasarkan program audit 

yang telah disusun. Setelah pengujian substantif dilakukan, tahap selanjutnya 

adalah pelaporan. Auditor menerbitkan laporan auditor independen dengan opini 

wajar tanpa pengecualian untuk laporan keuangan PT.XXX tahun 2020. 

 

Kata Kunci : Utang Usaha, Penerimaan Perikatan, Perencanaan Audit, Pengujian, 

Pelaporan Audit. 

 

 

 

 

 


